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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media 

pengobatan manyamak di Desa Awayan Hilir Kecamatan Awayan Kabupaten 

Balangan, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa: 

1. Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan oleh para pananamba di Desa 

Awayan Hilir sebagai media pengobatan sakit manyamak yaitu surah al-

Fâtihah, al-Ikhlâs, al-Falaq, an-Nâs, al-Mulk ayat 14. al-Isrâ’ ayat 82, 

Fusshilat ayat 44, Yûnus ayat 57, dan asy-Syu’arâ’ ayat 80. Menurut 

Pemahaman para pananamba terhadap penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an 

sebagai media pengobatan sakit manyamak adalah bahwa ayat-ayat 

tersebut diyakini memiliki banyak keutamaan atau keistimewaan sebagai 

sarana penyembuh. Melalui pembacaan dan pengamalan ayat-ayat Al-

Qur’an, mereka berharap mendapatkan keberkahan dan kesembuhan dari 

Allah Swt, serta mampu mengusir energi negatif yang menyebabkan 

penyakit tersebut. 

2. Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam proses pengobatan 

manyamak juga diyakini memiliki beberapa fungsi, yaitu ayat-ayat Al-

Qur’an sebagai perlindungan diri dari gangguan eksternal, sebagai 

penyembuhan penyakit, dan juga berfungsi sebagai sumber ketenangan 

bagi yang membaca maupun yang mendengarkan. 
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Setelah dianalisis bahwa, pemahaman dan penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an oleh pananamba sebagai media pengobatan manyamak adalah 

berdasarkan keyakinan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung keberkahan dan 

kekuatan spiritual yang mampu memberikan perlindungan, penyembuhan, 

serta ketenangan. Dalam hal ini, ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya sekedar 

dipahami sebagai bacaan dengan nilai spiritual, tetapi juga dimanfaatkan 

secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Saran-saran 

Untuk masyarakat Desa Awayan Hilir, Kecamatan Awayan, 

Kabupaten Balangan, agar selalu menjaga kemurnia dan melestarikan praktik 

pengobatan manyamak dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Agar 

praktik pengobatan semacam ini tidak menimbulkan unsur-unsur kesyirikan, 

dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis. Jadikan praktik 

pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut mengandung unsur-

unsur keislaman, dengan berpegang pada jalan yang baik dan tidak 

menyesatkan, serta menjadi sebuah kegiatan keagamaan yang bisa 

menambahkan kecintaan terhadap Al-Qur’an dan memperkokoh keimanan dan 

mengembalikan segala sesuataunya kepada Allah Swt.  

Adapun kepada peneliti lebih lanjut, bahwa kajian semacam ini yang 

mengkaji tentang pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an sebagai penyembuh dalam 

konteks menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan sangat 

diperlukan untuk penelitian lebih lanjut. Dalam hal ini tentu saja masih banyak 
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praktik-praktik pengobatan lainnya yang masih belum diteliti, untuk 

mengungkap mengenai fenomena di masyarakat dalam penerapan ayat-ayat 

Al-Qur’an  sebagai media pengobatan. 

Dalam penelitian yang dilakukan masih banyak terdapat kekurangan, 

akan tetapi dengan segala usaha agar kiranya hasil penelitian ini mendekati 

kata sempurna. Namun penulis hanyalah manusia biasa yang penuh 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari bahwa tulisan ini 

masih banyak terdapat kekurangan dan kelemahan dari segi penulisan maupun 

isi. Oleh karena itu, saran dan masukan para pembaca sangatlah diharapkan 

demi kesempurnaan dari penulisan ini. 


